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ABSTRAK

NURHAYATI ZAKARIA, NIM 1011415212, “TINJAUAN KRIMINOLOGI
TINDAK PIDANA UJARAN KEBENCIAN MELALUI MEDIA SOSIAL
(STUDI KASUS POLRES GORONTALO KOTA)”. PEMBIMBING | : MOH.
RUSDIYANTO U. PULUHULAWA, SH., M.HUM DAN PEMBIMBING II :
NOVENDRI. M. NGGILU, SH., MH. JURUSAN ILMU HUKUM FAKULTAS
HUKUM UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO. 2019

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis latar belakang
pelaku melakukan tindak pidana ujaran kebencian melalui media sosial serta untuk
dan mengetahui bagaimanakah upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi
terjadinya tindak pidana ujaran kebencian melalui media sosial. Jenis penelitian ini
adalah penelitian empiris, dilihat dari sifatnya termasuk penelitian deskriptif.

Hasil penelitian menunjukan, bahwa faktor yang melatar belakangi pelaku
melakukan tindak pidana ujaran kebencian melalui media sosial di Kota Gorontalo
yaitu, faktor dari dalam diri individu (internal) diantaranya yaitu keadaan psikologis
dan kejiwaan individu dan faktor dari luar diri individu yaitu faktor lingkungan,
faktor kurangnya kontrol sosial, faktor ketidaktahuan masyarakat, serta faktor
sarana, fasilitas dan kemajuan teknologi.

Upaya penanggulangan terjadinya kejahatan ujaran kebencian (hate speech)
dalam media sosial yaitu terdiri dari upaya prevetif dan represif. Dimana upaya
preventif yaitu memberikan penyuluhan ataupun sosialisasi kepada masyarakat luas
mengenai informasi dampak media elektronik jika tidak digunakan dengan bijak,
etika menggunakan media sosial dengan memberikan pengetahuan hukum
mengenai UU ITE. Sedangkan upaya represif yaitu dimulai dari tindakan
penyelidikan sebelum kasus ini ditentukan bisa dilanjutkan ke tahap berikutnya dan
jika kasus ini hanya berakhir sampai pada pihak kepolisian maka pelaku hanya
diminta untuk membuat surat penyataan tidak akan mengulangi tindak pidana
ujaran kebencian di media sosial tersebut.
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ABSTRACT

ZAKARIA, NURHAYATL STUDENT ID: 1011415212, “CRIMINOLOGY
REVIEW OF CRIMINAL ACT OF HATE SPEECH VIA SOCIAL MEDIA (A
CASE STUDY IN SUB-REGIONAL POLICE OF GORONTALO)”.
PRINCIPAL SUPERVISOR: MOH. RUSDIYANTO U. PULUHULAWA, SH.,
M.HUM, CO-SUPERVISOR: NOVENDRI M. NGGILU, SH., MH.
DEPARTMENT OF LAW, FACULTY OF LAW, UNIVERSITAS NEGERI
GORONTALO. 2019

This study aims to determine and analyze the background of the
perpetrators of hate speech wvia social media and to determine the efforts to
overcome the occurrence of this criminal act. This is an empirical and descriptive
research.

The results show that the internal factors underlying the perpetrators of
committing criminal act of hate speech via social media in Gorontalo include
psvchological conditions of individuals; the external factors are environmental
factors, lack of social control, community ignorance, facilities, and technological
development,

Efforts to overcome the occurrence of hate speech on social media consist
of preventive and repressive efforts. Preventive efforts are by providing
counseling or outreach to the community regarding the impact of electronics if it
is not used wisely, the ethics of using social media by giving an insight of ITE
Law. Further, repressive efforts begin with investigative action before a case is
determined to be proceeding to the next stage; if the case dQﬂS- not go forward to
the court, then the perpetrator is only asked by the pﬂfi.'c?éakr‘rtmkc"qu statement
letter not to commit hate speech in social media. 7 A \"
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